BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

41  Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan magang yang dilakukan pada departemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT Bumi Menara Internusa Lamongan,

didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. PT Bumi Menara Internusa merupakan perusahaan pengolahan makanan laut
berdasarkan order, yang dimana produk yang diproduksi dengan spesifikasi
keinginan atau permintaan pembeli (buyer), sebagai perusahaan yang berskala
internasional yang saat ini memiliki 6 cabang tersebar di seluruh Indonesia.

2. Tingginya produktivitas dalam PT Bumi Menara Internusa Lamongan telah
diiringi dengan penerapan kegiatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
dengan baik melalui berbagai kegiatan diantaranya penyediaan fasilitas K3,
inspeksi K3, training K3, P2K3 perusahaan, sistem tanggap darurat, dan
penyimpanan limbah B3 melalui TPS.

3. PT Bumi Menara Internusa menerapkan metode HIRADC (Hazard
Identification (identifikasi bahaya), Risk Assessment (penilaian risiko), dan
Determining Control (pengendalian risiko)) untuk identifikasi potensi bahaya
yang muncul pada setiap jenis pekerjaan di industri Sehingga terdapat
pengendalian pada masing-masing risiko bahaya yang muncul dari semua jenis
pekerjaan yang ada dalam perusahaan.

4. Limbah B3 yang dihasilkan oleh PT Bumi Menara Internusa Lamongan
tergolong dalam beberapa jenis berdasarkan karakteristik dan sifat yang
dimiliki masing-masing limbah kemudian disimpan pada TPS B3 yang akan
diserahkan kepada pihak ketiga setiap 6 bulan dan didapatkan manifes limbah
B3 sebagai bukti penyerahan limbah B3 kepada pihak ketiga. Angka kinerja
pengelolaan limbah B3 dalam TPS B3 sendiri mencapai 100% dikarenakan

tidak ada residu atau limbah yang belum terkelola pada TPS B3.
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4.2  Saran
Berdasarkan hasil kegiatan magang yang dilakukan pada departemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT Bumi Menaran Internusa Lamongan, saran
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :
1. Diperlukan pemantauan lebih kepada karyawan PT Bumi Menara Internusa
Lamongan terkait penggunaan APD ketika bekerja.
2. Diperlukan perbaikan sesegera mungkin pada beberapa fasilitas K3 yang

rusak.
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